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TESIS

PROBLEM HERMENEUTIKA
DALAM ETIKA JAMAAH SALAFI

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah dan aktifitas gerakan Salafi
dalam masyarakat Indonesia dewasa ini, terutama paska Reformasi 1998. Hadirnya
kelompok-kelompok Salafi memberi pengaruh yang besar, baik secara struktural maupun
kultural, terhadap dinamika masyarakat secara keseluruhan. Corak keberagamaan kaum
Salafi yang merujuk pada Nabi dan Salafus Shalih, dengan Al-Qur’an dan Sunnah
sebagai sumber utama, menimbulkan permasalahan baru tentang pemaknaan baik dan
buruk, yang pada gilirannya mempengaruhi bagaimana agama itu dipraktekkan dalam
masyarakat. Permasalahan ini menurut penulis bersumber pada problem-problem
menyangkut penafsiran kaum Salafi, yakni pada posisi akal, teks dan konteks dan otoritas
penafsiran. Dari latar belakang permasalahan tersebut di atas, maka penulis melakukan
penelitian terhadap problematika hermeneutis dalam etika Jamaah Salafi, sebuah
kelompok Salafi, di Yogyakarta. Dua permasalahan utama yang menjadi kajian penelitian
ini adalah: pertama, kaidah-kaidah moral apakah yang melandasi etika Jamaah salafi, dan
kedua, problem-problem hermeneutis apakah yang ada dalam etika Jamaah Salafi. Untuk
memperoleh hasil yang mencukupi dari permasalahan ini, maka penulis menggunakan
pendekatan literatur dan dilengkapi dengan observasi terhadap lingkungan di mana kaum
Salafi tinggal untuk memperoleh gambaran yang mendalam tentang etika salafi.
Kerangka teoretik yang dipakai adalah bangunan teori hermeneutika filosofis
sebagaimana yang diusung oleh Martin Heidegger dan Hans Georg-Gadamer. Teori ini
melihat bahwa manusia adalah Ada yang menafsirkan, atau dengan kata lain ia senantiasa
berada dalam lingkaran penafsiran (hermeneutical circle) yang melibatkan masa lalu,
masa Kini, dan masa mendatang. Manusia dari perspektif ini adalah makhluk yang tidak
bisa melepaskan diri dari akal yang tertanam dalam dirinya dan konteks di mana ia
terjebak bergulat dengannya. Dengan memanfaatkan teori hermenutika filosofis tersebut
untuk melihat persoalan baik dan buruk dalam Jamaah Salafi, maka dapat disimpulkan
dari penelitian ini bahwa etika yang terkandung dalam Jamaah Salafi adalah etika yang
formalistik yang tidak memberi ruang pada akal dan tidak mempertimbangkan konteks
dalam menafsirkan teks Al-Qur’an dan Sunnah. Meskipun demikian, dari perspektif
hermeneutika filosofis, pada hakekatnya kaum Jamaah Salafi juga tidak bisa melepaskan
diri dari lingkaran penafsiran yang melingkupinya karena mereka juga memiliki
prasangka dan tradisi yang mempengaruhi bagaimana corak penafsiran dilakukan.
Akibatnya, apa yang diyakini oleh kaum Salafi sebagai baik dan buruk sebenarnya adalah
juga sebuah tafsir, dan tidak bisa dianggap sebagai kebenaran yang mutlak. Di sisi lain,
tumpuan kaum Salafi pada ulama Ahl Hadith menyebabkan kaum Salafi kehilangan
otonomi dalam menentukan baik dan buruk. Kedua hal di atas akhirnya seringkali
menciptakan pribadi Salafi yang terbelah, yang meletakkan ajaran Al-Qur’an dan Sunnah
yang mulia sebagai landasan hidupnya, namun bertindak bertentangan dengan prinsip-
prinsip dasar Al-Qur’an dan Sunnah yang mengajarkan toleransi dan perdamaian.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semenjak jatuhnya Soeharto, sekaligus menandai hadirnya era Reformasi,
pada tahun 1998, Indonesia mengalami berbagai perubahan yang sangat signifikan,
salah satunya dalam bidang kehidupan beragama, yang tak jarang menimbulkan
problema baru dalam masyarakat. Kran kebebasan yang dahulu tertutup, saat ini
terbuka lebar dan itu memberi angin segar bagi bermunculannya kelompok-kelompok
Islam baru ke tengah kancah kehidupan berbangsa dan bernegara. Maka organisasi-
organisasi semacam Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Hizbut Tahrir Indonesia
(HTI), Front Pembela Islam (FPI1) dan lain sebagainya kemudian mendirikan kantor-
kantornya secara resmi—sesuatu yang mungkin akan menjadi momok di masa Orde
Baru karena mudahnya pemerintah mencurigai bangkitnya Islam politik di
masyarakat. Kelompok-kelompok ini, bersamaan dengan krisis multi dimensi yang
dialami masyarakat dan dibekali keyakinan mereka yang dalam dan rigid terhadap
ajaran agamanya, mencoba menawarkan solusi terhadap permasalahan bangsa,
namun sekaligus memunculkan persoalan-persoalan baru. Salah satu permasalahan
yang mengemuka adalah persoalan bagaimana yang baik dan yang buruk (etika)
didefinisikan dan diwujudkan.

Di antara berbagai kelompok keagamaan baru yang problematis tersebut
adalah kelompok Salafi atau yang menyebut dirinya Ahlus Salaf atau Ahlus Sunnah

Wal Jamaah. Kelompok yang sebagian orang percaya bisa dirunut kehadirannya
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sejak Perang Paderi pada masa kolonialisme Belanda ini mengacu pada Ibnu
Taymiyah, dan yang ajarannya kemudian dikembangkan oleh Muhammad bin Abdul
Wahhab di Arab Saudi. Mereka meyakini kebenaran Islam secara mutlak dan
menuntut agar kehidupan di masa kini dijalankan dengan meniru secara mentah-
mentah kehidupan di masa Nabi sebagai masa ideal, dan berturut-turut sesudahnya
tiga generasi sahabat, tabi’in dan tabi’it tabi’in. Dalam berbagai gradasinya spirit
salafisme memenuhi lapis-lapis kehidupan masyarakat Indonesia melalui beragam
cara seperti pengajian ataupun beredarnya buku-buku salafi. Fenomena salafi hadir
mulai dari tumbuh suburnya kelompok-kelompok pengajian yang dipenuhi kaum
Muslim dengan potongan baju berbeda khas Salafi, Laskar Jihad yang mengirim para
mujahidnya berperang melawan umat Kristen di Maluku, hingga pengeboman Bali
yang pelakunya sendiri mengaku sebagai penganut Salaf dan tindakannya dilakukan
karena didorong oleh keyakinannya pada semangat Salafisme.! Salafisme, dari yang
paling moderat hingga yang paling radikal, kini secara tak terelakkan menjadi bagian
dari masyarakat.

Namun apakah kaum Salafi sungguh-sungguh menjadi bagian dari
masyarakat? Sebuah analisis yang dilakukan oleh Sivan menyatakan bahwa kaum
Islam semacam ini hidup dalam sebuah kebudayaan yang disebut ““enclave culture”
(kebudayaan kantong), yakni sebuah budaya yang membangun satu tembok nilai
(wall of virtue) berdasarkan nilai-nilai moral tertentu. Tembok ini memisahkan
wilayah yang diselamatkan, bebas, dan superior secara moral dari masyarakat umum

yang menggoda. Budaya ini menempatkan masyarakat luar yang tercemar secara

! Lihat Imam Samudra, Aku Melawan Teroris, 2004

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2



moral bertentangan secara tajam dengan masyarakat dalam kelompok yang penuh
kebajikan. Berbeda dengan yang di dalam, segala sesuatu yang ada di luar adalah
kotor dan dianggap sebagai wilayah yang berbahaya, menular, dan penuh polusi.?
Pemisahan antara yang baik dan yang buruk ini pada titik tertentu bisa menjadi sangat
problematis dalam masyarakat Indonesia yang bersifat plural.

Identifikasi terhadap yang baik ini dilakukan baik dalam penampilan
(performance) maupun dalam cara berpikir (habit of thinking). Bagi kaum pria
pemakaian baju jubah sebagaimana kebiasaan Timur Tengah, dengan celana panjang
agak pendek, memelihara jenggot, dan bercadar bagi kaum perempuan, menjadi
penampilan sehari-hari kaum salafi. Upaya menggapai kebajikan ini juga mereka
wujudkan secara rigid dalam ritual-ritual ibadah dan semangat mengikuti pengajian-
pengajian. Namun di antara perilaku salafi yang seringkali menimbulkan konflik
berkaitan dengan masalah-masalah kemasyarakatan, seperti bagaimana mereka
memandang dan mensikapi kelompok yang berbeda dengan keyakinan kaum salafi.
Kasus Laskar Jihad—meskipun saat ini sudah dibubarkan—dan bom Bali, yang
dianggap sebagai tindakan kaum Salafi Jihadi misalnya, menimbulkan perdebatan
yang panjang dalam masyarakat Indonesia. Perdebatan tersebut tak jarang melibatkan
justifikasi teologis yang kompleks dan berbahaya.

Pertarungan terkait dengan nilai-nilai normatif, etika, dan moral yang harus

diwujudkan oleh ajaran Islam ini digarisbawahi oleh Khaled Abou al-Fadl, seorang

pemikir Islam yang tinggal di Amerika Serikat dan menyaksikan merebaknya spirit

2 Gabriel A. Almond, R. Scott Appleby, and Emmanuel Sivan, Strong Religion, The Rise of
Fundamentalism around the World. Chicago and London: The University of Chicago Press, 2003, hal.
30
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Islam salafi di Amerika Serikat.®> la mengingatkan, berangkat dari kasus penolakan
seorang pemain bola basket Muslim untuk berdiri saat lagu kebangsaan Amerika
dinyanyikan yang kemudian mendapat respons dari kaum Muslim puritan yang
menyebut dirinya The Society of the Adherence of the Sunnah (Masyarakat Taat
Sunnah—nama yang mengingatkan penulis pada Ahlussunnah Wal Jamaah), bahwa
saat ini sedang berlangsung perang antara berbagai identitas dan karakter dalam Islam
itu sendiri. Perang ini mencakup pertempuran dalam bidang etika (tentang nilai-nilai
moral), di samping mencakup persoalan seputar relevansi warisan intelektual Islam,
peran, dan karakternya, serta perang soal siapa yang berhak berbicara atas nama
hukum Islam (baca- Tuhan), bagaimana dan apa yang harus dikatakan.

Meskipun menyatakan bahwa perang yang terjadi di Amerika Serikat tersebut
sebagai miniatur dari sekian banyak realitas dalam Islam, peringatan Abou el-Fadl
tersebut harus dicermati. Hal ini terutama disebabkan karena Salafi sekarang
berkembang menjadi sebuah gerakan internasional yang melintasi batas-batas negara,
dari Amerika Utara (Canada dan Amerika Serikat), Eropa (terutama Inggris, Perancis,
Jerman), hingga Asia Tenggara (Indonesia, Filipina, Thailand, Malaysia). Didukung
oleh donor dari Arab Saudi dan beberapa negara Timur Tengah yang menyertai
militansi kaum salafi yang tinggi, dakwah salafi berkembang dengan sangat pesat. Di
Indonesia, dua organisasi massa Muslim terbesar, Nahdlatul Ulama dan

Muhammadiyah sudah merasa kecolongan dengan gencarnya dakwah kaum salafi ini.

¥ Khaled Abou el-Fadl, Melawan “Tentara Tuhan”: Yang Berwenang dan Yang Sewenang-
wenang dalam Wacana Islam. Terj. Kurniawan Abdullah. Jakarta: Serambi, 2003, hal. 35

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 4



NU merasa kehilangan karena banyak masjidnya di pedesaan saat ini sudah berpindah
tangan ke kaum salafi. Kaum salafi yang cepat menjadi takmir karena biasanya sangat
taat dalam ritual ibadah dengan segera menentukan dan merubah pengajian-pengajian
ke dalam ajaran Islam yang lebih bercorak salafi. Sementara itu salah satu petinggi
Muhammadiyah, Haedar Nashir, dalam Suara Muhammadiyah sudah
memperingatkan agar umat Muhammadiyah waspada terhadap “infiltrasi”—
sebagiannya sudah masuk—kaum salafi ini dalam tubuh organisasi-organisasi
underbouw Muhammadiyah, seperti Pemuda Muhammadiyah dan lain-lain.

Berbagai peristiwa seperti keluarnya fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia)
tentang Liberalisme, Sekularisme, dan Pluralisme dan munculnya Rancangan
Undang-Undang Anti Pornografi dan Pornoaksi semakin memperlihatkan bagaimana
pengaruh semangat salafi sudah begitu meluas dalam kehidupan masyarakat
Indonesia. Ditambah lagi dengan dibukanya kran desentralisasi melalui Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 1999 yang membuka peluang bagi para pemimpin salafi
untuk bekerjasama dengan penguasa lokal untuk memberlakukan Peraturan Daerah
yang memuat unsur-unsur yang dekat dengan semangat salafi, yakni keinginan untuk
memberantas kemaksiatan, mengagamakan masyarakat, serta pembatasan peran
perempuan di ranah publik (domestifikasi). Peraturan daerah yang dikenal dengan
Perda Syariah tersebut kini sudah diterapkan sedikitnya 40 kabupaten/kotamadya di
seluruh Indonesia. Semakin jauh, fenomena ini menandai semakin kuatnya semangat

Islamisme dan salafisme dalam masyarakat Indonesia.
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Berangkat dari keprihatinan Khaled Abou el-Fadl dan menyaksikan pesatnya
perkembangan spirit salafisme dan jumlah pengikutnya di Indonesia, yang bukan
tidak mungkin akan memunculkan masalah-masalah sosial baru, maka penelitian ini
dilakukan. Penelitian ini berfokus pada soal etika sebagaimana diyakini oleh para
penganut salafi, terutama dengan melihat keterkaitannya dengan problem-problem
kemasyarakatan. Perlu penulis garisbawahi bahwa penelitian ini bukan tentang salaf
sebagaimana yang dipahami NU (Nahdlatul Ulama), yang artinya penekanan pada
pengajaran Kitab-kitab kuning dalam pesantren dan penghargaan terhadap kultur
lokal, melainkan salaf dalam pengertian berpegang teguh pada nilai-nilai fundamental
Islam dengan mengacu pada kehidupan Nabi Muhammad dan Salafus Shalih, yang
karenanya pada titik tertentu cenderung bersifat puritan dan bersemangat purifikasi.
Namun juga harus dibatasi bahwa penelitian ini tidak bermaksud meneliti etika
sebagaimana yang sering dipahami sebagai adab (tata krama) atau konsep dasar
melainkan sebuah upaya konstruksi teoritis penulis tentang etika yang dianggap ada
di sebagian umat Islam yang disebut Salafi. Bukan pula dimaksudkan sebagai suatu
representasi dari kenyataan melainkan sebagai sebuah upaya formulasi tipe ideal yang
bisa membantu masyarakat pada umumnya untuk memahami basis moral tindakan-

tindakan Salafi.
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B. Rumusan Masalah
Penelitian ini berusaha mengungkap persoalan-persoalan dasar mengenai:
1. Kaidah-kaidah moral apakah yang melandasi etika Jamaah salafi?

2. Problem-problem hermeneutis apakah yang ada dalam etika Jamaah Salafi?

C. Tujuan Penelitian
Sedikitnya kajian akademis tentang pemikiran salafi di Indonesia menjadikan
penelitian teramat penting. Kajian ini terutama bertujuan:
1. Untuk mengkonstruksi pemikiran etika salafi di Indonesia
2. Untuk mengetahui problem-problem hermeneutika yang mempengaruhi
konstruksi etika Jamaah Salafi
3. Untuk memberi kontribusi akademis terhadap pemikiran etika salafi yang relatif

masih jarang di Indonesia

D. Telaah Pustaka

Ada banyak kajian dalam literatur Islam yang membahas tentang etika dalam
Islam, baik yang bersifat teoretis atau yang berisi panduan praktis tata krama. Buku
Ethico-Religious Concepts in Al-Qur’an yang ditulis oleh Izutsu merupakan karya
yang bagus mengenai etika Islam. lzutsu menggunakan analisa semantik untuk
mengungkapkan makna-makna dalam terma-terma etis dalam Al-Qur’an seperti
iman, kufr, dan konsep tentang baik dan buruk. la juga mengeksplorasi konsep-

konsep lain dalam Al-Qur’an yang terkait dengan konsep-konsep etika religius yang

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 7



utama sehingga konsep yang satu menerangkan yang lain hingga membentuk satu
kesatuan semantik etika religius yang utuh. la membahas seluruh terma etika yang
nampak dalam Al-Qur’an, yang ia bagi menjadi 2 kategori besar: yang berhubungan
dengan kehidupan etis umat Islam dalam komuitas Islam (ummah) dan yang
berhubungan dengan karakter atau ciri (nature) etika-relijius. Konsep-konsep etika
religius berpusat pada ciri esensial manusia sebagai makhluk religius. Mereka adalah
makhluk spiritual yang menurut Al-Qur’an harus ditunjukkan/diungkapkan. Manusia
dengan demikian bersifat religius dan etis pada saat yang bersamaan dan tidak ada
pembedaan yang jelas antara keduanya dalam konteks yang khusus ini.

Buku lain yang membahas tentang etika Islam atau etika religius adalah karya
Suparman Syukur, Etika Religius, yang mengungkapkan gagasan-gagasan etika al-
Mawardi, filsuf Islam yang hidup pada abad 10 M. Gagasan etika Mawardi menurut
Suparman terfokus pada gagasan tentang Adab al-Din (aturan perilaku agama), Adab
al-Dunya (Aturan perilaku Keduniaan), Adab al-Nafs (Aturan Perilaku Individu).
Salah satu ciri yang menonjol dari etika religius Mawardi adalah penggunaan akal
dalam menentukan tindakan etis. Tuhan menurut Mawardi tidak akan membebankan
syariah kecuali pada makhluk-Nya yang sempurna akalnya dan sebaliknya manusia
tidak akan mendapatkan kebaikan dari syari’ah kalau ia tidak menggunakan akalnya
untuk berpikir.* Karya Suparman ini hanya membahas satu buku karya Mawardi,
Adab al-Dunya wa Al-Din (Tata karma Perilaku Kedunian dan Agama) dan

menggunakan pendapat dari para sarjana lain untuk memperkuat teori etika Mawardi.

* Suparman Syukur, Etika Religious. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. hal. 209

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 8



Karya Suparman ini oleh karena hanya terbatas pada satu buku dan tanpa berusaha
membandingkannya dengan realitas.

Karya lain tentang etika adalah disertasi doktor M. Amin Abdullah, The Idea
of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Kant, yang telah dibukukan. Karya
Amin membandingkan antara persamaan, perbedaan dan implikasi dari pemikiran etis
kedua filsuf dari dunia yang berbeda tersebut. Amin membandingkan dengan
seksama konsep-konsep dasar etika, metode dan menarik kesimpulan tentang
pengaruh yang sama sekali berbeda dari kedua pemikiran etis tersebut. Implikasi
pemikiran etika Ghazali yang berpusat pada etika mistik adalah kemunduran pada
dunia Islam sementara etika Kant yang mengandalkan rasio memberi landasan yang
kokoh bagi dunia Barat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Dalam bukunya ini Amin juga mengemukakan bahwa Ghazali juga menolak
independensi rasio/akal dalam menentukan nilai-nilai moral dan oleh karenanya ia
merupakan anti-Mu’tazilah.® Menurut Ghazali, seluruh mekanisme cara (means) and
tujuan (ends), seluruh tindakan yang utama yang membawa pada pahala dan Hari
Akhir bukanlah didasarkan pada nilai kausalitas. Karena jika demikian maka ia
menafikan keberadaan Tuhan yang maha Kuasa dan mempengaruhi seluruh benda-
benda.® Dari keyakinan teologis ini maka Ghazali menolak kausalitas dalam etika.
Hubungan antara hukuman dan pahala sama sekali bukanlah soal kausalitas

melainkan sama sekali kemurahan Tuhan. Baik dan buruk karenanya hanya bisa

> Amin Abdullah, The Idea of Universality of Ethical Norms in Ghazali and Kant, 2001, hal.
124
® ibid.
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diketahui melalui wahyu. “wahyu dalam Al-Qur’an harus dipatuhi bukan karena ada
tujuan melainkan karena semata-mata merupakan titah Tuhan.” Ghazali menolak
universalitas nilai-nilai moral, misalnya membunuh adalah dosa” bukanlah nilai
universal karena membunuh untuk menghukum itu dibenarkan. Amin menyebut etika
Ghazali bukan saja etika religius (yang didasarkan pada wahyu) melainkan etika yang
diungkapkan melalui mistis (mysical revealed ethics)® karena ia menekankan

pentingnya jalan mistik dan juga peran guru mistik (syaikh/murshid).

E. Kerangka Teoritik

Diskursus etika dalam Islam sangat berragam dan mengambil bentuk dalam
apa yang dikenal sebagai ilm al-akhlaq, adab, nasehat-nasehat dan yang lainnya.
Namun secara tipologis, mengutip Majid Fakhry, seorang sarjana etika Islam yang
terkenal, ada dua jenis etika dalam Islam: skriptural dan filosofis.

Yang pertama bertumpu pada Al-Qur’an dan sunnah sedang yang kedua
menggunakan metode silogistik dan diskursif, mengacu pada tradisi etika Yunani.
Dari sini muncul dua kategori lain, yaitu etika teologis yang lebih luas dengan
kategori-kategori filsafat dan konsep-konsep filsafat, serta etika religius, yang
meskipun kurang tergantung pada etika filosofis, tetapi tidak mengabaikan metode
diskursif.” Hourani juga mengemukakan bahwa etika Islam bisa dibagi dua: etika

normatif dan etika analitik (filosofis). Etika normatif dibagi dua, yakni etika

"Ibid., hal. 125
®Ibid., hal. 184
® Syukur, Etika..., hal. xi

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 10



“sekuler’dan etika religious. Etika analisis dibagi dua, analisis keagamaan dan
analisis filosofis.*°

Sifat pemikiran berdasarkan Al-Qur’an, sebagaimana seluruh etika Islam
terkait dengannya, perlu dibedakan menjadi 3 lapisan dalam pembahasan tentang
moral: kategori yeng menunjukkan sifat Tuhan; kategori yang menjelaskan berbagai
aspek sikap fundamental manusia terhadap pencipta-Nya; dan kategori yang
menunjukkan tentang prinsip-prinsip dan aturan-aturan tingkah laku yang menjadi
milik dan hidup dalam masyarakat Islam.**

Kelompok pertama tersusun dari nama-nama Tuhan seperti pemurah, penuh
kebaikan, adil, atau penuh keagungan, yakni tentang aspek khsusus yang dimiliki
Tuhan, yang digambarkan dalam Al-Qur’an, pada hakikatnya bersifat etik. Kelompok
ini kemudian dikembangkan oleh ahli teologi menjadi teori tentang sifat-sifat
ketuhanan, seperti etika rasionalisme yang dipelopori oleh Mu’tazilah dan etika
Voluntarisme yang dipelopori oleh Asy’ariyah.

Kelompok kedua menyangkut hubungan etik dasar antara manusia dan Tuhan.
Fakta tersebut menurut konsep Al-Qur’an, Tuhan bersifat etik dan tindakan-Nya
kepada manusia dengan cara yang etik membawa pada pengertian yang sangat
penting bahwa manusia diharapkan merespon dengan etik pula. Al-Qur’an yang
merupakan agama itu sendiri, berarti pada saat yang sama merupakan etik sekaligus

agama. Karena dengan mengatakan bahwa seseorang harus bersikap seperti itu

1% George Hourani, Reasons and Tradition in Islamic Ethics, Cambridge: UP, 1985, hal. 15
1 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy. Edisi 2. London dan New York, 1983, hal.
275
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terhadap Tuhan dalam merespon sikap-Nya terhadap manusia. Manusia harus
bertindak dengan cara sedemikian rupa berdasarkan perintah Tuhan dan larangan-
Nya, keduanya itu merupakan ajaran etika dan agama. Semua konsep yang dimiliki
oleh kelompok kedua, dalam pengertian ini, dapat diuraikan sebagai konsep etika
religius/keagamaan.

Kelompok ketiga berhubungan dengan sikap etik antara manusia dengan
manusia lain yang hidup dalam masyarakat yang sama. Kehidupan sosial seseorang
diatur oleh prinsip moral beserta derivatifnya. Peraturan-peraturan ini membentuk apa
yang disebut sebagai sistem etika sosial, yang kemudian pada periode pasca-Qur’anik
dikembangkan menjadi sistem hukum Islam berskala besar.*?

Namun demikian, ketiga kelompok ini tidak berdiris endiri, tetapi memiliki
hubungan yang sangat erat. Hal ini disebabkan adanya fakta bahwa pandangan dunia
Qur’anik pada hakikatnya adalah teosentrik. Gambaran tentang Tuhan meliputi
seluruh gambaran tersebut, dan tak ada yang terlepas dari Ilmu dan Pengawasan-
Nya.™® Hal semacam inilah yang menjadi salah satu sebab terajadinya kekaburan
batasan antara tipe-tipe etika dalam Islam, khususnya etika teologis, skriptural dan
religius. Untuk mengurangi pemahaman yang kabur tersebut maka perlu dijelaskan

apakah yang disebut sebagai etika skriptural, etika teologis dan etika religius.

12 |zutsu Toshihiko, Ethico-Religious Concepts in The Qur’an. McGill: McGill University,
1966, hal. 20-21
" Ibid., hal. 21
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Pertama, moralitas skriptural. Tipe etika ini sangat bergantung ada teks Al-
Qur’an sebagai kitab suci dan sunnah Muhammad.' Oleh karena Al-Qur’an tidak
besisi teori-teori etika yang baku, maka teori moralitas skriptural disusun sebagian
berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah, yang ditandai oleh kompleksitas yang tinggi yang
disusun sebagian berasal dari teori-teori umum yang berakar dalam dua sumber
tersebut. Interpretasinya yang tergantung pada keluasan seorang tokohnya bertumpu
pada teks kitab suci atau kesepakatan terhadap teks yang dapa diterima ketika
menghadapi nilai secara dialektis.” Para komentator Al-Qur’an, ahli hadits dan ahli
hukum telah berusaha melibatkan aktifitas intelektual yang sungguh-sungguh dalam
arti luas dalam analisis dan interpretasinya. Aktifitas tersebut berhubungan erat
dengan sumber-sumber asli kebenaran yakni Al-Qur’an dan Sunnah dan kurang
menggunakan akal sebagai karakter aktifitas dialektika dan rasional murni, dengan
kesan koherensi dan komprehensifnya. Proses ini kemudian mengimplikasikan
munculnya serangkaian pandangan atau refleksi moral, dan bukan teori etika dalam
arti yang baku.

Kedua, etika teologis. Tipe ini tidak terlepas dari pandangan skriptural, akan
tetapi kemudian dibentuk lebih luas oleh kategori-kategori dan konsep-konsep
filsafat. Landasan pokoknya adalah Al-Qur’an dan Sunnah serta percaya penuh
terahdap kategori-kategori dan metode keduanya. Penganjurnya adalah Mu’tazilah

yang telah memformulasikan antara sistem etika Islam abad kedelapan dan

% Majid Fakhry, Etika dalam Islam. Ter. Zakiyuddin Baidawi, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996, hal.xi
3 Ibid., hal.xxxv-vi
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kesembilan dengan dasar pengandaian deontologi.’® T. J. DeBoer memasukkan
sistem ini ke dalam sistem etika religius, karena bagaimanapun pandangannya
terpusat pada kebenaran, keadilan dan kebajikan Allah (righteousness of Allah).*’
Asyariayah di pihak lain telah mendirikan sistem moralitas voluntaris yang tidak
menolak metode diskursif para filsuf, akan tetapi tetap setia terhadap konsep Al-
Qur’an tentang kemahakuasaan Tuhan. Tuhan yang Maha Pencipta dan Pemurah
sekaligus sebagai sumber utama wujud dan kebaikan di dunia.’® Tipe ini disebut
Hourani sebagai “theistic subjectivism”, yang bersifat subyektif karena teori tersebut
berusaha mengaitkan nilai-nilai dengan padangan yang terfokus kepada hakim
penentu nilai-nilai tersebut yakni Tuhan. Dengan demikian mereka menolak suatu
usaha mengembalikan segala perbuatan, baik yang benar maupun yang salah, secara
independen bergantung kepada keputusan dan keinginan seseorang.'® Berbeda
dengan aliran Asy’ariyah, Mu’tazilah sebagai lawannya menekankan bahwa Tuhan
dalam segala tindakan-Nya berkewajiban melakukannya sesuai dengan standar

keadilan yang obyekif.?

!¢ Deontologi berasal dari kata-kata Yunani deon kewajiban dan logos ilmu pengetahuan.
Secara etimologis berarti ilmu tentang kewajiban (the science of duty). Pemakaian yang lebih khusus,
teori-teori etika deontologi adalah teori etika yang menyatakan bahwa seseorang yang melakukan
tindakan moral didasarkan pada dorongan “kewajiban”, sama sekali tidak mengharapkan atau
memperhatikan baik-jeleknya nasib seseorang. The Encyclopedia of Philosophy New York: Macmilan
Publishing So. & The Free Press, 1972, 11, hal. 343.

17 James Hastings, Encyclopedia of Religion and Ethics, 1952, hal. 504

'8 Fakhry, Etika ...hal. xxi

¥ Hourani, Ethics....hal, 17

20 Oliver Leaman, “Ghazali and Asyarites”, dalam Asian Philosophy Journal, Oxford, vol. 6,

no.1, 1996, hal. 17
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Ketiga, etika religius. Sekalipun sulit menggambarkan garis pemisah yang
tajam antara etika teologis dan etika religius, paling tidak dengan gambaran yang
telah dikemukakan sbelumnya bisa ditarik garis pemisah antara satu dan lainnya.
Majid Fakhry juga menyatakan bahwa Mu’tazilah sangat membenci kaum
tradisionalis dan determinis, sementara Asy’ariyah dan Hanbaliyah juga sangat
membenci para filsuf atau tokoh yang diilhami filsafat.?

Sementara itu secara historis, di antara disiplin-disiplin ilmu Islam klasik,
terdapat 3 disiplin ilmu yang tidak bisa dilepaskan dari perjalanan etika dalam tradisi
Islam: yaitu, falsafah, kalam dan figh atau hukum.?

Falsafah sebagaimana yang dibangun oleh penulis-penulis seperti al-Farabi
(wafat 950 M), Ibn Sina (wafat 1037 M), dan Ibn Rushd (wafat 1198 M) mengambil
aspek-aspek dari filsafat Yunani dan mengembangkannya dalam membahas tema-
tema Islam. Misalnya al-Farabi memahami bahwa filsafat merupakan sebuah
pencarian bagi kesempurnaan pribadi, khususnya dalam intelek dan karakter moral.
Pencarian tersebut berlaku bagi setiap orang yang berakal dengan kebutuhan duniawi
yang tercukupi sehingga ia bisa menyediakan waktu untuk kontemplasi. Salah satu
ketegangan antara falsafah dan tradisi Islam segera muncul: karena filsafat ditujukan
bagi kalangan elit, sedangkan wahyu menegaskan persamaan dasar semua orang di
hadapan Tuhan. Apakah mungkin mendamaikan antara pencarian kesempurnaan

pribadi dan pesan yang disampaikan melalui wahyu? Farabi menjawab bahwa

2! Fakhy, Etika .., hal. 67
22 John Kelsay, “Ethics” dalam Esposito, The Encyclopaedia of the Modern Islamic World,
1995, hal. 442-446
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kenabian dan falsafah secara esensial satu. Perbedaan paling besar adalah Nabi
memahami kebenaran secara tiba-tiba, melalui inspirasi, sementara filsuf harus
berjuang mendapatkan kebijaksanaan melalui jalan yang panjang dan terjal. Di
samping bahwa Nabi memiliki kemampuan untuk menyampaikan kebenaran yang
murni (dan abstrak) dalam bahasa yang dapat dipahami oleh khalayak umum. Karena
itulah wahyu menggunakan bahasa cerita dan puitis daripada menggunakan
argumentasi filosofis. Dengan demikian wahyu adalah filsafat bagi khalayak, dan
Nabi menjadi teladan yang popular tentang ketaatan pada hukum moral—meskipun
fondasi dasar dari moralitas, juga agama, sebenarnya adalah filosofis daripada yang
diwahyukan.

Kalam mulai dengan serangkaian ketertarikan dan pertanyaan. Para praktisi
kalam terfokus pada mengklarifikasi poin-poin doktrin, termasuk karakter penilaian
etis. Mu’tazilah misalnya mengambil diskursus tentang keadilan sebagai pokok dari
kepedualian mereka. Keadilan harus terkait dengan pensifatan pujian atau celaan
(blame) pada orang yang melakukan suatu tindakan tertentu. Bahwa seseorang
mengatakan kebenaran patut mendapat pujian, sedangkan orang yang membunuh
layak disalahkan adalah universal. Tetapi bagaimana seseorang menjustifikasi
penilaian semacam itu? Menurut Mu’tazilah, Tuhan menciptakan dunia agar diatur
dengan hukum moral. “la yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari...ia
akan mencobamu, manakah yang paling baik dalam tindakan” (QS: II: 7). Adalah
tidak adil bagi Tuhan membebankan cobaan tersebut kalau manusia tidak diberi

kebebasan/kesempatan yang cukup untuk mengaktualisasikan dirinya; dengan
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demikian Tuhan memberi manusia kemampuan untuk memahami manakah tindakan
yang layak mendapat pujian dan mana yang layak mendapat celaan. Tuhan juga
memberi kemampuan untuk memilih tindakan apa yang mau dilakukan. Bagi
Mu’tazilah kemampuan untuk memahami didasarkan pada gabungan antara
kemampuan rasio dan intuisi. Manusia, bercermin dari fakta penilaian moral, mulai
memahami bahwa itu didasarkan illat (dasar) atau prinsip-prinsip dasar yang
“dibangun dalam” struktur kenyataan. Wahyu kenabian merujuk pada prinsip-prinsip
ini, menegaskan, memperluas dan menguatkannya.

Posisi sebaliknya ditunjukkan oleh Ash’ariyah. Ash’ari, pendirinya, berfokus
pada gagasan bahwa tidak ada sesuatupun yang terjadi terpisah dari kehendak Tuhan.
Gagasan tentang intusi moral dan tanggung-jawab manusia merupakan hal yang
secondary dibandingkan keyakinan pada kemahakuasaan Tuhan. Orang melakukan
tindakan baik dan buruk di bawah kehendak Tuhan. Oleh karena itu satu-satunya cara
bagi manusia untuk bisa membedakan mana tindakan yang baik atau yang buruk
adalah melalui pembacaan dan penafsiran terhadap teks Kitab suci dan sunnah Nabi.
Asyariayah menekankan teks-teks wahyu untuk membangun kontinuitas antara kalam
dan figh.

Dalam kitabnya al-Risalah yang terkenal, Imam Syafi’i mengatakan bahwa
figh berkaitan dengan bagaimana memahami petunjuk Tuhan dan barangsiapa yang
mengikutinya tidak akan tersesat. Kontribusi besar Syafi’i adalah Ushul figh yang
merupakan sebuah model penalaran yang membuat manusia bisa memahami petunjuk

Tuhan. Untuk itu ia membangun suatu hirarki tentang cara memahami dan
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menafsirkan teks, Al-Qur’an sebagai teks dasar, sunnah sebagai penegas dan penjelas
Al-Qur’an, giyas atau analogi, ra’y (pendaapat hukum), istihsan (pilihan hukum), dan
istislah (penalaran yang mencari maslahat untuk umum), dan ijma’ (konsensus).

Di zaman modern ini, diskursus-diskursus yang berkembang dalam tradisi
Islam klasik memiliki pengikut-pengikutnya. Tulisan Thaha Husein dan Naquib
Mahfuz misalnya merupakan sebuah genre adab. Sedangkan di kalangan Islam
Sunni, terutama Ash’ariyah tekstualis ahli figh menempati tempat yang utama.
Kebanyakan diskursus Sunni berasumsi bahwa penilaian terhadap aktifitas manusia
merupakan sebuah persoalan tentang memahami perintah Tuhan melalui penafsiran
teks dan dengan menggunakan cara-cara penalaran dalam teori ushul figh klasik. Ada
tendensi yang kuat di kalanngan sarjana Sunni dalam soal figh untuk membuat
penilaian berdasarkan preseden atau mencerminkan suatu pembicaraan dengan para
sarjana masa lampau. Fatwa yang dikeluarkan oleh Muhammad Abduh (wafat 1905
M) dan Muhammad Rashid Ridha (wafat 1935 M) mempunyai karakter demikian.
Mereka menjustifikasi pendapatnya tentang persoalan masa kini berdasarkan teks-
teks yang otoritatif, cara-cara penalaran yang disepakati, dan presenden-preseden
yang dibuat oleh ahli figh lain. Ketika mengeluarkan fatwa tentang “apakah Muslim
Bosnia harus beremigrasi ke wilayah Islam?” ia mengambil contoh tindakan-tindakan
yang serupa yang pernah dihadapi ahli figh di msa lalu dan kemudian berfatwa bahwa
pilihan beremigrasi harus didasarkan pada pertimbangan kemampuan mereka untuk

melaksanakan kewajiban “amar ma’ruf nahi munkar.”
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Beberapa pemikir Sunni penting kemudian mengajukan suatu usaha reformasi
yang menyeluruh bukan saja dalam bentuk pemerintahan, ekonomi, melainkan juga
pemikiran agama termasuk salah satunya dalam soal hubungan antara figh dan
bentuk-bentuk klasik diskursus etika Islam. Dlam kitabnya, Risalah Tauhid, Abduh
mengajukan jalan tengah antara Mu’tazilah dan Ash’ariyah tentang posisi intusi
moral dan teks-teks wahyu dalam persoalan etika. Bagi Abduh intuisi moral cukup
untuk membangun prinsip-prinsip moral pertama/utama dan untuk mencari implikasi-
implikasi moralitas pada kehidupan sosial dan politik. Wahyu dibutuhkan untuk
menunjukkan kewajiban-kewajiban agama tetapi karena kebanyakan manusia
membutuhkan dorongan yang disediakan oleh “janji dan ancaman” terkait dengan
hari Penentuan sebagai motif untuk mentaati hukum moral, agama yang sejati
memainkan peran yang penting dalam kehidupan moral dan politik masyarakat
manusia. Dalam hubungan ini, figh menempati posisinya yang spesial sebagai rekan
hukum (juridical) bagi hal moral yang lebih umum di tengah manusia di sebuah
masyarakat yang tertentu.

Posisi yang sama dimiliki oleh sarjana Islam asal India, Sayyid Ahmad Khan
(wafat 1898 M). Keduanya memberi warna baru yang berbeda tentang hubungan
antara figh dan kalam dengan pola Ash’ariyah yang membatasi akal manusia sebagai
pemikiran Sunni yang mendominasi selama berabad-abad.

Berbeda dengan tradisi Sunni, meskipun menempati posisi yang utama, figh
dalam tradisi Syiah, ulama Syiah memberi tekanan yang berbeda tentang posisi ushul

figh, lebih-lebih dalam hubungan antara figh, kalam dan falsafah. Doktrin Syiah
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tentang adl’ (keadilan) dekat dengan pendapat kaum Mu’tazilah di mana kemampuan
rasional manusia dalam memahami moral sangat ditekankan. Tekanan figh pada akal
sebagai salah satu sumber dengannya manusia memahami petunjuk Tuhan
menentukan perbedaan mendasar antara Sunni dan Syiah dalam pendekatannya
terhadap etika.

Salah seorang ulama Syiah paling terkemuka, Ayatulah Ruhullah Imam
Khomeini (meninggal 1989), mengatakan bahwa manusia belajar melalui refleksi dan
pembelajaran, namun Tuhan semata yang merupakan sumber dan penentu nasib
segala sesuatu. Melalui praktek spiritual yang konsisten dan disiplin, hati dan pikiran
seseorang akan sampai pada gagasan bahwa Tuhan Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, dan khususnya “Pemilik Hari Penentuan.” Inilah makna iman menurut
Khomeini dan begitu orang mendapatkan ini akan sangat susah baginya untuk
melakukan dosa yang serius. Lebih jauh, orang tersebut akan termotivasi untuk
berjuang dengan berani atas nama keadilan. Bahkan, ia akan dengan sukarela untuk
mengorbankan hidupnya karena Allah.

Melalui ajarannya ini Khomeini menggabungkan persoalan-persoalan yang
menjadi kepedulian berbagai disiplin klasik untuk menciptakan sebuah tipe
“spiritualitas etis.” Tujuan hidup yang utama adalah pembangunan karakter manusia
yang sesungguhnya (insan kamil). Manusia dicirikan oleh kemampuan religius atau
moral. Mereka memiliki potensi untuk melakukan hal-hal yang besar, untuk
berkembang menjadi makhluk yang baik, dan mereka juga memiliki potensi untuk

berbuat dosa. Perjuangan menjadi manusia yang baik memiliki dimensi individu
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ketika ia melihat eksistensinya sebagai makhluk Tuhan; dan memiliki dimensi moral
dan politis apabila ia ingin memwujudkan sebuah masyarakat yang adil. Lebih jauh,
dimensi yang personal dan yang moral/politis berinteraksi; secara khusus,
pembangunan sebuah tatanan politik yang diatur oleh norma-norma Islam bukanlah
tujuan melainkan cara untuk mendorong masyarakat untuk memenuhi potensi
mereka terhadap kebaikan melalui penciptaan sebuah lingkungan sosial ytang
mendorong praktek spiritual dengan memperkuat peraturan Islam.

Tulisan sarjana Sunni Mesir, Sayyid Qutb (wafat 1965 M), mengembangkan
cara yang serupa dengan Khomeini dalam menghubungkan kalam, falsafah, akhlak,
dan figh. Namun, gagasan tentang spiritualitas tauhid atau etika tauhid ini jamak di
kalangan aktifis Islam di negara-negara Islam selama tahun 1980-an dan awal 1990-
an.

Menurut Majid Fakhry, bahan-bahan etika religious adalah pandangan dunia
Al-Qur’an, konsep-konsep teologi, kategori-kategori filsafat dan dalam beberapa hal
sufisme. Karena sumber yang demiakian banyak maka sistem ini demikian kompleks
dan sekaligus diasumsikan sebagai yang paling Islami.?®

Hourani menyatakan bahwa status ontologism dan status pengetahuan
manusia tentang nilai-nilai etika (Islam) dapat digolongkan menjadi tiga: pertama,
nilai-nilai moral yang memiliki eksistensi obyektif bisa dimengerti manusia secara
independen melalui akal dan bisa juga melalui kitab suci. Kedua, nilai-nilai tersebut

berasal dar perintah Tuhan, maka hanya dapat diketahui melalui kitab suci dengan

2 Syukur, Etika ..., hal. xxiii
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bantuan akal. Ketiga, nilai-nilai itu bersifat obyektif dan sama sekali dapat diketahui

melalui akal dari orang-orang bijak, termasuk para filsuf.?*

Hourani membagi lima posisi etis yang terkait dengan dikotomi naqgl dan aqgl
sebagaimana yang banyak disebut dalam literatur Arab.

1. Wahyu (revelation) dan independensi akal. Posisi ini memiliki dua tekanan yang
berbeda: pertama, wahyu sebagai sumber utama dilengkapi dengan independensi
akal. Ketika seseorang gagal menemukan petunjuk wahyu, maka ia bebas
menggunakann keputusan akal. Tradisi semacam ini sering dilakukan di Iraq
yang kemudian menjadi mazhab hukum Hanafi dan Maliki, yang otoritas
memberikan legitimasi pada independensi akal (ijtihad al-ra’yu) dalam berbagai
kondisi tertentu. Kedua, independensi akal yang dilengkapi oleh wahyu.
Pengetahuan rasional tentang prinsip-prinsip etika (jika perlu) dilengkapi secara
detail oleh syari’ah. Posisi ini ditempati oleh teolog Mu’tazilah.

2. Wahyu yang dilengkapi dengan ketergantungan akal (dependent reason). Posisi
ini menjadi sangat terkenal di kalangan Sunni, yang menamakan dirinya ahl al-
sunnah, yang dikenal kemudian sebagai kaum “konservatif.”

3. Wahyu semata. Posisi ini merupakan yang paling konservatif yang kemudian
diadopsi oleh tokoh-tokoh seperti Ibn Hanbal, aliran Zahiri, Ibn Hazm, Ibn
Taymiyah, dan kemudian dilanjutkan oleh revolusi Wahabi yang didukung
Dinasti Saud.

4. Wahyu yang diperluas oleh otoritas Imam yang pelopori oleh kaum Syiah.

2 1bid., hal. 270-276
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5. Akal sebagai otoritas mendahului wahyu. Meskipun didukung oleh sebagian kecil
tokoh seperti al-Farabi, 1bn Sina, 1bn Rusyd, dan Mulla Sadra, namun memiliki
pengaruh yang lumayan dalam pemikiran Islam selanjutnya.?

Fazlur Rahman mengatakan bahwa kesempurnaan akhlak dapat dicapai
melalui tiga konsep dasar utama: Iman, Islam, dan Takwa.?

Etika religius, terutama yang berakar dari Al-Qur’an dan Sunnah, di satu sisi
cenderung melepaskan kepelikan “dialektika” atau “metodologi” dan memusatkan
pada usaha untuk mengeluarkan spirit moralitas Islam dengan cara yang lebih
langsung. Pada periode paling awal, etika ini berkembang dengan memikirkan
konsep-konsep kunci Al-Qur’an seperti iman, ketaatan, dan wara’ yang dikuatkan
oleh Sunnah dan pernyataan-pernyataan bijak dari para khalifah, penyair, dan
sastrawan. Teori etika religious berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah tentang manusia
dan kedudukannya dalam alam semesta. Keduanya mengungkapkan berbagai aturan,
hukum dan moral manusia. Al-Qur’an juga menegaskan berbagai konsep tentang
problematika moral secara umum, meskipun ia bukan kitab filsafat atau teologi, dan
penegasan-penegasan tersebut sering dilukiskan dalam bentuk kata bermakna ganda
(musytarak atau ambiguitas) sehingga tidak jarang menimbulkan kontroversi,
khususnya di kalangan ahli teologi.?” Jika dibandingkan dengan teori moralitas
skriptural, Hourani menyatakan bahwa para tokoh teori moral religious telah

menerima pengaruh filsafat Yunani dan teologi Islam dan menjadi sadar akan terma-

% bid., hal. 276
% 1bid., hal. 170-182
2" Hourani, Ethics..hal. 15
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terma yang dikeluarkan oleh aliran dialektika abad kedelapan sebagai hasil
konfrontasi dan kontak langsung dengan filsafat Yunani dan teologi Kristen di
Damaskus, Baghdad dan pusat-pusat studi lainnya di Timur Tengah.®® Eksponen
etika religius adalah al-Mawardi, Hasan al-Basri, al-Ragib al-Asfahani, Ibn
Miskawaih, selain al-Ghazali yang merupakan tokoh etika religius yang paling
terkenal.

Ali ibn Ahmad Ibn Hazm, seorang tokoh tradisionalisme, dalam karya
besarnya Kitab al-Akhlak wa al-Siyar, dengan menggunakan metode diskursif dan
reflektif, usahanya yang sistematis diimbangi dengan kecenderungan utnuk
memasukkan gaya tekstual. Konsep kuncinya adalah perasaan khawatir (hamm),
kesia-siaan ambisi duniawi, rasa cinta dan persahabatan universal. lbn Hazm
berusaha menentukan cara terbaik untuk menolak perasaan khawatir dan cara tersebut
hanya dapat dijumpai dalam sikap “kembali menghadap Tuhan dengan berbuat
kebajikan demi Hari Akhir.?

Dalam bukunya, And God Knows The Soldier: The Authoritative and The
Authoritarian in Islamic Discourse,® Khaled Abou el-Fadl mengemukakan sebuah
tesis teoretis tentang apa yang disebutnya “cara berpikir yang tersegmentasi” dari

kaum Wahhabi, yang merupakan saudara kembar Salafi, yakni dalam pandangan

%8 Fakhry, Etika..., hal. xxiii
2% Fakhry, Etika... hal.50
%0 Abou el-Fadl, Melawan...,. hal. 30

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 24



kaum Wahhabi, hukum?®! tidak hanya membedakan yang baik dari yang buruk, tetapi
juga menetapkan keindahan, akal sehat, kepantasan, dan rasionalitas. Hukum
menentukan moralitas, dan karena itu tidak ada moralitas di luar hukum. Jika hukum
Islam tidak bisa diberlakukan terhadap kalangan non-Muslim, maka moralitas juga
tidak bisa diberlakukan pada kalangan non-Muslim.* Ini menjelaskan mengapa
kaum Wahhabi bisa mentolerir perilaku Amerika Serikat, yang meskipun dianggap
sebagai tidak bermoral namun bisa ditoleransi.

Berdasar uraian kerangka teoretik ini maka dapat dinyatakan bahwa penelitian
tentang etika salafi yang penulis lakukan ini berada dalam paradigma etika religius
sebagaimana yang dikemukakan oleh Majid Fakhry, George Hourani, serta beberapa
pemikir lainnya. Khaled Abou el-Fadl secara khusus menyumbang gagasan tentang
etika sebagaimana yang dipahami kaum salafi/WWahhabi, sehingga penelitian ini pada
titik tertentu memanfaatkan cahaya teori Aboul el-Fadl untuk membimbing penulis
menemukan formulasi-formulasi etis dalam bangun pemikiran salafi. Penulis juga
berhutang budi pada logika teoretis yang dipakai Frans Magnis Suseno dalam

menjelaskan etika Jawa dalam bukunya Etika Jawa.

3! Dalam kehidupan sehari-hari, kaum salafi acapkali menggunakan secara bergantian istilah
hukum, Syariah, figh dalam pengertian yang susah dibedakan satu sama lain-penulis. Namun yang
pasti hukum yang dipahami kaum salafi tidak tidak melandaskan ajarannya pada kaidah figh empat
mazhab melainkan kembali pada Al-Qur’an dan Sunnah.

%2 Abou el-Fadl, Melawan...,. hal. 28-29, 202
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F. Metode Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian kepustakaan tentang etika
Salafisme di Indonesia. Terinspirasi dengan metode yang dipakai Frans Magnis-
Suseno dalam bukunya Etika Jawa, penelitian ini berupaya untuk merumuskan tipe
ideal dari etika Salafi. Tipe ideal, sebuah konsep metodologis dari Max Weber, ini
adalah sebuah konstruksi dan bukan kenyataan yang sebenarnya. Tipe ideal hanya
menjadi panduan dan berguna untuk membantu melihat kehidupan Jamaah secara
nyata.

Etika di sini bukanlah adab atau tata krama, melainkan sebuah konsepsi
teoretis tentang nilai-nilai paling mendasar menyangkut baik dan buruk, kebahagiaan,
hati nurani dari orang-orang Salafi. Konstruksi teoritis bukanlah kenyataan atau
cerminan dari kenyataan melainkan rumusan subyektif tentang panduan untuk
memahami kenyataan. Karena keterikatan yang erat antara etika dan hukum dalam
tradisi Islam, termasuk dalam etika salafi, maka penulis menggunakan pendekatan
hermeneutis untuk melihat bagaimana penafsiran mempengaruhi pendefinisian
tentang baik dan buruk sebagaimana tercermin dalam hukum-hukum (figh) yang ada.

Banyaknya varian-varian salaf menyebabkan penulis memfokuskan diri pada
satu kelompok Salaf yang disebut Salafi Pemurni (The Purist Salafy)—Ilebih dikenal
dengan nama *“Jamaah Salafy”—yang merupakan kelompok salafi yang paling keras

pegangannya terhadap ajaran Islam, paling keras terhadap kelompok lain, dan paling

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 26



literalis di antara salafi yang lain. Dengan meneliti kelompok yang paling keras

diharapkan akan dapat diketahui kaidah-kaidah paling mendasar etika Salafisme.
Data-data diambil dari kitab-kitab karangan ulama Salafi, serta yang paling

banyak terutama diambil dari majalah Asyariah dan website majalah tersebut,

www.asyasyariah.com, website Salafi lainnya seperti www.salafy.or.id, dan jaringan

website mereka di luar negeri termasuk website para syaikh yang mereka rujuk
seperti, Syaikh Abdullah bin Baz dan Syaikh Nasiruddin al-Albani. Di samping dari
buku-buku etika Islam dari pemikir Muslim pada umumnya sebagai alat analisis.
Namun untuk mengkontekstualkan pembahasan ini dan dalam rangka menghindari
jarak yang terlalu jauh antara konstruksi teoritis dan kenyataan maka penelitian ini
akan diimbangi dengan observasi di lapangan di beberapa komunitas Salafi

Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan ditulis menggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama penulis menerangkan tentang latar belakang penelitian,
pertanyaan-pertanyaan dasar dalam penelitian, telaah pustaka tentang pemikiran etika
dalam Islam, kerangka teoritik yang penulis pakai, metodologi penelitian tentang
bagaimana penelitian akan dilakukan serta bagaimana bab-bab akan ditulis.

Bab kedua merupakan background dari penelitian ini secara umum. Penulis
menyinggung karakteristik Salafisme secara umum, mengungkapkan sejarah

Salafisme dari para tokohnya yang utama seperti Ibnu Taymiyah, Muhammad bin
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Abdul Wahhab, kemudian berkembang ke Mesir di tangan Jamaluddin al-Afghani,
Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, Hasan Al-Banna (Ikhwanul Muslimin), serta
Wahhabisme di Arab Saudi yang mendorong perkembangan Salafisme secara
internasional, dan setelah itu melihat secara singkat bagaimana jaringan ini masuk
dan berkembang di Indonesia, dari Perang Paderi hingga saat ini. Secara khusus
penulis melengkapi dengan paparan tentang Jamaah Salafi yang menjadi fokus
perhatian penelitian ini.

Bab ketiga mulai masuk ke pembahasan tentang etika Salafi dengan
mengungkap terlebih dahulu pandangan dunia Salafi dan kaidah-kaidah moral dasar
Salafi pada bagian kedua. Uraian tentang pandangan dunia Salafi dimaksudkan
sebagai hala-hal paling mendasar yang, sadar atau tidak sadar, mempengaruhi
bagaimana konsep tentang baik-buruk dalam Salafi dibentuk. Sedangkan bagian
kedua menguraikan nilai-nilai moral utama dalam etika Salafi.

Bab keempat penulis akan melihat bagaimana problem-problem hermeneutis
dalam etika salafi dan bagaimana ia bersinggungan dengan masalah-masalah
kemasyarakatan. Penulis menguraika hubungan antara etika dan hermenutika, dan
setelah itu tentang manhaj Salafi yang menjadi paradigma berpikir Salafi dalam
menjalankan agamanya. Penulis juga menganalisis sumber pengetahuan dalam Salafi
dan bagaimana itu mempengaruhi pemaknaan tentang baik dan buruk dalam Salafi, di
samping tentang otoritas penafsiran yang berada di tangan ahl al-hadith dan para
ustadz. Terakhir akan dikaji hubungan antara etika salafi, hokum dan bagaimana
gerak penafsiran dijalankan.

Terakhir pada bab kelima, penelitian ini akan ditutup dengan sebuah

kesimpulan yang menyarikan seluruh kajian tentang etika salafi.
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BAB V
PENUTUP: KESIMPULAN

Dari paparan dan analisa yang telah disampaikan dalam bab-bab sebelumnya
tentang Problem Hermeneutika dalam Etika Jamaah Salafi, maka dapat Kkita
simpulkan bahwa etika salafi merupakan etika keagamaan yang sangat rigid.
Moralitas dalam etika ini didudukkan di bawah supremasi hukum atau Syariat.
Tindakan seseorang salafi diarahkan semata-mata untuk menyembah kepada Tuhan.
Segala persoalan menyangkut kehidupan senantiasa dirujukkan pada Al-Qur’an dan
Sunnah, termasuk dalam persoalan nilai-nilai baik-buruk. Metode penafsiran yang
literal seringkali membuat salafi menghadapi berbagai problem yang rumit
menyangkut penggunaan akal dan teks.

Kebenaran diandaikan bersifat terbatas karena akal manusia juga terbatas.
Proses untuk mencari kebenaran terutama dilakukan bukan dengan cara diskusi,
melainkan dengan kembali pada teks Kitab Suci dan Sunnah. Apabila kaum salafi
menghadapi persoalan dalam kehidupannya yang menurut akal sehat bertentangan
dengan teks, mereka akan menyerahkan pada apa yang tertulis dalam teks, sambil
mencari hikmah atas apa yang diperintahkan Tuhan dalam teks tersebut. Kebenaran
sejati hanyalah milik Tuhan sedangkan bagi manusia kebenaran senantiasa misterius
karena pada dasarnya perangkat yang dipunyai manusia itu untuk mencernanya

terbatas.
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Pertimbangan baik-dan buruk oleh karena itu dalam pandangan dunia salafi
tidak pernah otonom. Hidup dipandang semata-mata sebagai takdir yang harus
dijalani dengan sabar, meskipun di sisi lain usaha juga dihargai menyangkut nasib
manusia. Sikap batin dan hati nurani ditundukkan kepada Tuhan karena untuk inilah
manusia diciptakan.

Konstruksi ajaran Islam sebagaimana yang dipahami ulama Salaf berkembang
sebagai ideologi, bahkan mengalami pengudusan (sakralisasi). Sulit dibedakan Islam
yang wahyu dan universal dengan Islam versi Salafi sehingga Islam identik dengan
tafsir Salafi tersebut. Kecenderungan ideologisasi tafsir Salafi di atas bisa dilihat dari
tumpang tindih ajaran Islam otentik dan ajaran Islam sebagai tafsir tersebut.
Keyakinan terhadap kebenaran mutlak dan kesempurnaan ajaran Islam kemudian
diterakan pada tafsir Salafi yang dikukuhkan melalui hierarki kekudusan sejarah yang
menempatkan 3 generasi Islam awal lebih kudus dan lebih benar dari generasi
manapun.

Sejarah bagi kaum salafi berhenti di masa Rasul SAW, dan masa Kini
dijalankan hanya sebagai imitasi dari masa lalu. Oleh sebab itu sebenarnya tidak ada
lingkaran hermeneutis (hermeneutical circle) dalam pengertiannya yang kreatif dalam
cara berpikir penganut salafi meskipun mereka menganggap diri mereka sebagai
sebuah gerakan tajdid (pembaharuan) karena apa yang diperbaharui sesungguhnya
dikembalikan pada yang lama.

Sakralisasi tersebut berpengaruh pada konstruksi pemikiran etika Salafi

sehingga mereka cenderung tertutup dengan kelompok lain dalam masyarakat,
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termasuk dari kalangan umat Islam yang lain. Corak penafsiran yang rigid terhadap
teks Al-Qur’an dan sunnah karena terbatasnya peran akal pikiran serta ditunjang
dengan pemahaman mereka terhadap kondisi sosio-budaya yang kurang membuat
karakteristik pemikiran etik mereka cenderung bersifat dikotomis atau hitam-putih.
Pengertian tentang situasi manusiawi yang ada dalam disiplin-disiplin seperti
psikologi, antropologi, dan sosiologi, hampir-hampir tidak dikenal dalam komunitas
ini. Padahal dalam masyarakat yang multikultural ini pemahaman tentang
pengalaman manusia tersebut sangat dibutuhkan agar perbedaan-perbedaan lintas

budaya bisa dimengerti dan dijembatani.
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